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This study aims to investigate how to improve a 
creative work environment through physical and 
psychological management of employees. This 
study uses literature studies by collecting data 
from various sources such as academic journals, 
books, and related articles. Data were analyzed 
descriptively qualitatively by comparing and 
evaluating the strategies used in previous studies. 
The research findings show that managing the 
physical and psychological environment of 
employees can increase creativity and 
productivity in the workplace. Some effective 
strategies include creating an environment that 
supports collaboration and social interaction, 
providing creative space and facilities that allow 
out-of-the-box thinking, and providing 
psychological support to deal with stress and 
burnout. This research provides valuable insights 
for companies and managers in improving the 
work environment and increasing employee 
creativity 
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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi 
cara meningkatkan lingkungan kerja yang kreatif 
melalui pengelolaan fisik dan psikologis 
karyawan. Penelitian ini menggunakan studi 
literatur dengan mengumpulkan data dari 
berbagai sumber seperti jurnal akademik, buku, 
dan artikel terkait. Data dianalisis secara 
deskriptif kualitatif dengan membandingkan dan 
mengevaluasi strategi yang digunakan dalam 
penelitian sebelumnya. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan 
fisik dan psikologis karyawan dapat 
meningkatkan kreativitas dan produktivitas di 
tempat kerja. Beberapa strategi yang efektif 
meliputi menciptakan lingkungan yang 
mendukung kolaborasi dan interaksi sosial, 
menyediakan ruang kreatif dan fasilitas yang 
memungkinkan pemikiran out-of-the-box, serta 
memberikan dukungan psikologis untuk 
mengatasi stres dan kelelahan. Penelitian ini 
memberikan wawasan berharga bagi perusahaan 
dan manajer dalam memperbaiki lingkungan 
kerja dan meningkatkan kreativitas karyawan 
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PENDAHULUAN  
Studi tentang strategi peningkatan lingkungan kerja kreatif memiliki 

urgensi besar untuk dikaji, berdasarkan pada tiga alasan berikut: Pertama, 
lingkungan kerja yang kreatif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan 
produktivitas organisasi. Hal ini didukung oleh berbagai penelitian yang 
menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang kreatif 
cenderung lebih termotivasi dan berkinerja tinggi (Endayani, 2016; Novriani 
Gultom & Nurmaysaroh, 2021; Yunianto & Waruwu, 2017). Kedua, faktor 
lingkungan fisik dan psikologis karyawan memainkan peran penting dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang kreatif. Penelitian telah menunjukkan 
bahwa lingkungan fisik seperti tata letak ruang kerja, pencahayaan, dan suhu 
dapat mempengaruhi kreativitas karyawan (Kristanti, 2017; Muzakki, 2021; 
Pratama, 2019). Lingkungan psikologis seperti kesejahteraan emosional dan 
dukungan sosial juga dapat meningkatkan kreativitas karyawan (Lebang & 
Paulina, 2022; Maslichah & Hidayat, 2017; Suryani, 2019). Ketiga, pengelolaan 
lingkungan fisik dan psikologis karyawan dapat menjadi strategi yang efektif 
dalam meningkatkan kreativitas karyawan. Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa implementasi strategi pengelolaan lingkungan yang efektif 
dapat meningkatkan kreativitas karyawan di tempat kerja (Indrasari, 2017; Ong 
& Mahazan, 2020; Sucipta et al., 2016). 

Beberapa penelitian tentang lingkungan kerja, cenderung dikaji dalam 
tiga aspek berikut: Pertama, keterlibatan dan dukungan manajemen. Penelitian 
menunjukkan bahwa keterlibatan dan dukungan manajemen sangat penting 
dalam menciptakan lingkungan kerja yang kreatif (Hermanto & Pandiangan, 
2022; Mellita & Elpanso, 2020; Mudrikah & Luthfi, 2020). Hal ini meliputi 
memberikan sumber daya yang memadai, memberikan kebebasan dan otonomi 
dalam pekerjaan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif dan adil. 
Kedua, keragaman dan kolaborasi. Lingkungan kerja yang kreatif seringkali 
mencakup keragaman dalam hal pengalaman, keahlian, dan latar belakang. 
Keragaman ini dapat memicu pemikiran baru dan ide-ide inovatif. Selain itu, 
kolaborasi dan kerja tim juga dianggap penting dalam menciptakan lingkungan 
kerja kreatif (Hastuti & Wijayanti, 2012; Hatta et al., 2017). Ketiga, fasilitas dan 
ruang kerja. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan fisik kerja juga 
berpengaruh dalam menciptakan lingkungan kerja kreatif (Harpis & Bahri, 2020; 
Kristanti, 2017; Raditya et al., 2016). Fasilitas dan ruang kerja yang dirancang 
dengan baik, seperti ruang terbuka yang dapat digunakan untuk kolaborasi, 
ruang yang dapat merangsang kreativitas, serta fasilitas kesehatan dan 
kenyamanan yang memadai, dapat membantu menciptakan lingkungan kerja 
yang kreatif dan produktif. 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan ketiga aspek tersebut yaitu, 
ketiganya sama-sama penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kreatif. 
Dalam ini, ketiga aspek tersebut dianggap sebagai strategi peningkatan 
lingkungan kerja kreatif melalui pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis 
karyawan. Namun, perbedaannya terletak pada fokusnya. Penelitian ini lebih 
menekankan pada strategi pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis untuk 
meningkatkan kreativitas karyawan, sementara tiga aspek yang telah disebutkan 
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sebelumnya lebih bersifat umum dan dapat berlaku pada lingkungan kerja 
secara keseluruhan. Penelitian ini juga menekankan pada pengelolaan 
lingkungan fisik dan psikologis karyawan secara khusus, yang meliputi aspek 
seperti pengaturan tata letak ruang kerja, pencahayaan, pengaturan suhu, dan 
peningkatan kesejahteraan psikologis karyawan. 

Posisi penelitian ini diantara penelitian-penelitian sebelumnya ialah 
sebagai pelengkap temuan penelitian sebelumnya yang menekankan pada tiga 
aspek, yaitu keterlibatan dan dukungan manajemen, keragaman dan kolaborasi, 
serta fasilitas dan ruang kerja. Penelitian ini menekankan pada strategi 
pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis karyawan secara khusus untuk 
meningkatkan kreativitas karyawan. Dalam hal ini, penelitian ini dapat 
dianggap sebagai bagian dari penelitian yang lebih luas tentang lingkungan kerja 
kreatif. Penelitian ini memberikan perspektif yang lebih terfokus pada strategi 
pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis karyawan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kreativitas dan produktivitas karyawan di tempat kerja. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 
pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis karyawan yang efektif dalam 
meningkatkan kreativitas karyawan di tempat kerja. Penelitian ini akan 
memeriksa literatur yang ada tentang pengaruh lingkungan fisik dan psikologis 
karyawan terhadap kreativitas karyawan, serta mengidentifikasi strategi 
pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis yang paling efektif untuk 
meningkatkan kreativitas karyawan. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi dan rekomendasi yang berguna bagi 
organisasi untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas karyawan melalui 
pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis yang optimal. 

Penelitian ini didasarkan pada argumen bahwa aryawan yang bekerja 
dalam lingkungan yang kreatif cenderung lebih termotivasi dan berkinerja 
tinggi. Selain itu, faktor lingkungan fisik dan psikologis karyawan memainkan 
peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kreatif, dan 
pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis karyawan dapat menjadi strategi 
yang efektif dalam meningkatkan kreativitas karyawan. Namun, untuk 
mencapai lingkungan kerja yang kreatif yang optimal, organisasi perlu 
memahami strategi pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis karyawan yang 
efektif. Oleh karena itu, melalui studi literatur yang komprehensif, penelitian ini 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh lingkungan fisik dan 
psikologis karyawan terhadap kreativitas karyawan serta mengidentifikasi 
strategi pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis yang paling efektif untuk 
meningkatkan kreativitas karyawan. 

TINJAUAN PUSTAKA 
Lingkungan Fisik 

Menurut Muhraweni dkk (2017), lingkungan fisik secara umum adalah 
semua elemen fisik yang ada di sekitar manusia, termasuk tanah, air, udara, 
bangunan, jalan, serta tempat kerja dan tempat tinggal manusia (Muhraweni et 
al., 2017). Definisi ini termasuk lingkungan fisik dalam skala makro dan mikro 
yang berdampak pada kesehatan manusia. Hal serupa juga dikemukakan oleh 
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Zavani & Rahardjo (2017), lingkungan fisik adalah semua elemen lingkungan di 
tempat kerja, termasuk faktor-faktor seperti pencahayaan, suhu, kelembaban, 
kebisingan, dan bahan kimia. Definisi ini menekankan pada lingkungan fisik di 
tempat kerja dan dampaknya terhadap kesejahteraan dan kesehatan pekerja 
(Zavani & Rahardjo, 2017). Adapun pengelolaan lingkungan fisik di tempat 
kerja merujuk pada proses merencanakan, mengimplementasikan, dan 
memonitor kondisi fisik lingkungan tempat kerja untuk menciptakan kondisi 
kerja yang sehat dan aman bagi karyawan (Marpaung & Harahap, 2022; Ridasta, 
2020). Konsep ini mencakup banyak aspek yang berbeda, seperti kualitas udara, 
pencahayaan, kebisingan, suhu, kelembaban, serta ergonomi (Kurniawan, 2016; 
Selamet, 2014). Pengelolaan lingkungan fisik di tempat kerja sangat penting 
karena dapat memengaruhi kesehatan, kenyamanan, dan produktivitas 
karyawan (RIO, 2015; Sumampouw, 2013; Zavani & Rahardjo, 2017). Misalnya, 
pencahayaan yang buruk dapat menyebabkan ketegangan mata dan sakit 
kepala, sedangkan kebisingan yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan 
kerusakan pendengaran jangka panjang (Aniversari & Sanjaya, 2022; Putra & 
Sriathi, 2018).  
Psikologis 

Menurut Saleh (2018), psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku 
dan proses mental manusia (Saleh, 2018). Definisi ini menekankan pada studi 
tentang bagaimana manusia berperilaku dan bagaimana mereka memproses 
informasi dan pengalaman dari lingkungan mereka. Hal ini sejalan dengan 
Desak dkk (2021), psikologi adalah ilmu yang mempelajari manusia dan hewan, 
baik dari sudut pandang biologis, sosial, dan individu (Desak Made Santi 
Diwyarthi et al., 2021). Definisi ini menekankan pada studi tentang interaksi 
antara lingkungan, budaya, dan biologi terhadap perilaku manusia dan hewan.  
Adapun pengelolaan psikologis karyawan adalah proses manajemen yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa karyawan merasa nyaman dan termotivasi 
dalam lingkungan kerja mereka (Lebang & Paulina, 2022; Sengkey et al., 2017; 
Setiawan & Sariyathi, 2013). Konsep ini mencakup berbagai aspek, termasuk 
pemenuhan kebutuhan psikologis, seperti perasaan dihargai dan diakui, 
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang, serta keamanan dan stabilitas 
dalam pekerjaan. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka atau literature 
review. Metode ini digunakan untuk melakukan kajian terhadap literatur yang 
relevan dengan topik penelitian, yaitu strategi peningkatan lingkungan kerja 
kreatif melalui pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis karyawan. Metode 
penelitian pustaka dilakukan dengan cara mencari, memilih, dan mengevaluasi 
literatur yang relevan dan berkualitas. Pertama, peneliti melakukan pencarian 
literatur dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan publikasi 
terkait dengan topik penelitian. Pencarian literatur dilakukan melalui mesin 
pencari daring seperti Google Scholar, Scopus dan sebagainya. Penelitian ini 
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memilih literatur yang relevan 
dan berkualitas. Kriteria inklusi adalah literatur yang membahas tentang strategi 
peningkatan lingkungan kerja kreatif melalui pengelolaan lingkungan fisik dan 



Kuncoro, Safrizal 

544 
 

psikologis karyawan, literatur yang diterbitkan dalam bahasa Inggris atau 
Indonesia, dan literatur yang diterbitkan dalam periode waktu tertentu yaitu 
tahun 2013 hingga 2023. Kriteria eksklusi adalah literatur yang tidak relevan 
dengan topik penelitian, literatur yang tidak memiliki kualitas yang baik, dan 
literatur yang tidak tersedia secara daring. Setelah itu, peneliti melakukan 
evaluasi terhadap literatur yang terpilih dengan menggunakan kriteria evaluasi 
literatur seperti relevansi, validitas, reliabilitas, dan kredibilitas. Setiap literatur 
yang dipilih akan dibaca secara menyeluruh untuk memperoleh informasi yang 
relevan dengan topik penelitian. Data yang diperoleh dari literatur kemudian 
akan dianalisis dan disusun dalam bentuk temuan yang relevan dengan topik 
penelitian. Temuan tersebut akan dianalisis dan digunakan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian serta memberikan rekomendasi bagi praktisi dan peneliti 
yang terkait dengan topik penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengelolaan Lingkungan Fisik di Tempat Kerja 

Untuk menjalankan pengelolaan lingkungan fisik yang efektif, 
perusahaan harus melaksanakan berbagai kegiatan seperti: 1) Menerapkan 
kebijakan lingkungan yang jelas dan terukur untuk memastikan bahwa 
perusahaan mematuhi peraturan dan standar lingkungan yang berlaku 
(Dharmayasa & Adnyani, 2020; Kamdhari & Estralita, 2018; Ramadhanty & 
Djastuti, 2020); 2) Memastikan bahwa perusahaan memiliki sistem manajemen 
lingkungan yang efektif, yang mencakup evaluasi dan pengelolaan risiko 
lingkungan, serta pelaporan dan pemantauan yang berkala (Riset & Dan, 2013; 
Selsabila & Lestari, 2022; Siswanti et al., 2020); 3) Menerapkan teknologi yang 
ramah lingkungan dan efisien energi dalam operasi perusahaan, seperti 
menggunakan sumber energi terbarukan dan mengurangi penggunaan bahan 
kimia berbahaya (Devianto & Dwiasnati, 2020; Nurjanah, 2015); 4) Mengurangi 
limbah dan emisi melalui praktik pengelolaan limbah yang aman dan efektif, 
seperti daur ulang dan pengolahan limbah (Astuti & Wahyuni, 2018; Burhany & 
Nurniah, 2018; Rachman et al., 2019); 5) Meningkatkan kesadaran karyawan dan 
masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan dan memberikan pelatihan 
kepada karyawan tentang praktik-praktik lingkungan yang aman; 6) Melakukan 
audit lingkungan secara berkala untuk mengevaluasi efektivitas program 
pengelolaan lingkungan dan menetapkan target kinerja lingkungan yang 
realistis dan terukur (Naryoso, 2020; Witjaksono & Djaddang, 2018); 7) 
Melibatkan pihak-pihak terkait, seperti komunitas lokal, organisasi lingkungan, 
dan pemerintah dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi 
program pengelolaan lingkungan (Nayenggita et al., 2019; Santoso & Raharjo, 
2022). 

Selain itu, pengelolaan lingkungan fisik di tempat kerja dapat 
dikategorikan menjadi beberapa aspek, antara lain: 1) Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3), yang  berfokus pada pengelolaan lingkungan fisik di 
tempat kerja untuk menjaga kesehatan dan keselamatan kerja para pekerja. 
Aspek-aspek yang termasuk dalam kategori ini antara lain pencahayaan, 
ventilasi, kebisingan, suhu dan kelembapan, serta pengelolaan limbah 
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(Ciptaningsih et al., 2014; Hidayat, 2018; Marpaung & Harahap, 2022); 2) 
Ergonomi, yang berfokus pada pengelolaan lingkungan fisik di tempat kerja 
untuk menjaga kenyamanan dan efisiensi kerja para pekerja (Hapitamala, 2018; 
Zavani & Rahardjo, 2017). Aspek-aspek yang termasuk dalam kategori ini antara 
lain postur kerja, desain tempat kerja, peralatan kerja, dan desain produk 
(Hapitamala, 2018; Zavani & Rahardjo, 2017); 3) Estetika dan Keindahan, yang 
berfokus pada pengelolaan lingkungan fisik di tempat kerja untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang estetis dan indah. Aspek-aspek yang termasuk dalam 
kategori ini antara lain penataan ruang, dekorasi, dan pemilihan warna (Rivaldo 
& Ratnasari, 2020; Zavani & Rahardjo, 2017); 4) Pembangunan Berkelanjutan, 
yang berfokus pada pengelolaan lingkungan fisik di tempat kerja untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
Aspek-aspek yang termasuk dalam kategori ini antara lain penggunaan sumber 
daya alam yang efisien, pengurangan limbah, dan penerapan teknologi hijau 
(Anindita, 2015; Purwaningsih & Kusuma Damar, 2015).  

Menurut sejumlah penelitian, strategi peningkatan lingkungan kerja 
kreatif melalui pengelolaan lingkungan fisik, terbagi ke dalam empat kategori, 
yaitu: 1) Penataan Ruangan dan Fasilitas, dengan mengatur tata letak ruangan 
dan fasilitas yang memungkinkan kerja kreatif. Misalnya, memperhatikan 
pencahayaan, ventilasi yang baik, dan memastikan suhu ruangan yang nyaman 
(Sofyang et al., 2017; Zavani & Rahardjo, 2017). Selain itu, menyediakan fasilitas 
seperti whiteboard, proyektor, dan peralatan kerja lainnya yang mendukung 
kreativitas dapat membantu meningkatkan produktivitas dan kreativitas 
karyawan; 2) Desain Ruangan yang Menarik, dengan mendesain ruangan 
dengan gaya yang menarik dan memperhatikan estetika dapat meningkatkan 
mood dan inspirasi bagi karyawan. Misalnya, dengan menggunakan warna-
warna yang cerah dan mengganti dinding dengan gambar atau seni yang 
menarik dapat meningkatkan semangat kerja dan membantu merangsang ide 
kreatif (Rene & Wahyuni, 2018); 3) Mengoptimalkan Penggunaan Teknologi, 
dengan pemanfaatan teknologi yang baik dan tepat dapat membantu 
mempercepat kinerja dan mengurangi kesalahan dalam pekerjaan. Penggunaan 
teknologi juga dapat membantu memudahkan komunikasi dan kolaborasi antar 
karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan 
kreativitas (Fikri et al., 2020; Fitri & Nurhadi, 2017); 5) Pengaturan Lingkungan 
yang Mendukung Kolaborasi, dengan mengatur lingkungan yang mendukung 
kerja tim dan kolaborasi juga penting untuk meningkatkan kreativitas karyawan 
(Hastuti & Wijayanti, 2012; Nurhab, 2022). Misalnya, dengan membuat ruang 
terbuka atau ruang pertemuan yang nyaman dan mudah diakses untuk 
kolaborasi atau diskusi tim. Hal ini dapat meningkatkan komunikasi antar 
karyawan dan mempercepat ide-ide kreatif yang dihasilkan (Hayati & Susetyo, 
2020; Sukoco & Bintang, 2018). 
Pengelolaan Psikologis Karyawan 

Pengelolaan psikologis karyawan terbagi dalam lima kategori, yaitu: 1) 
Penerimaan diri dan pengembangan diri, yang mencakup upaya untuk 
membantu karyawan memahami dan menerima diri mereka sendiri, serta 
mengembangkan keterampilan dan potensi yang dimiliki agar dapat mencapai 
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tujuan karir dan kehidupan yang diinginkan (Perdana et al., 2019; Widyatmika 
et al., 2019); 2) Keseimbangan hidup kerja, yang melibatkan upaya untuk 
membantu karyawan mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan 
kehidupan pribadi, sehingga mereka dapat memiliki kehidupan yang lebih 
seimbang dan produktif (Saina et al., 2021; Waldan, 2018); 3) Komunikasi dan 
hubungan yang mencakup upaya untuk membangun komunikasi yang baik 
antara karyawan dan atasan atau rekan kerja, serta mempromosikan hubungan 
yang sehat dan saling mendukung di tempat kerja (Indah Mariani & Sariyathi, 
2017; Sariani, 2020); 4) Pengembangan keterampilan dan pelatihan yang 
melibatkan upaya untuk memberikan pelatihan dan pengembangan 
keterampilan kepada karyawan, sehingga mereka dapat meningkatkan 
keterampilan mereka dan memenuhi persyaratan pekerjaan yang diperlukan 
(Adhary, 2018; Syifa & Nasir, 2019); 5) Kepemimpinan dan manajemen yang 
mencakup upaya untuk mempromosikan kepemimpinan yang baik dan 
pengelolaan yang efektif di tempat kerja, sehingga karyawan merasa didukung 
dan diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi (Siswanto & Hamid, 2017; 
Wilian & Chairunnisa, 2019). Dalam praktiknya, pengelolaan psikologis 
karyawan harus melibatkan kombinasi dari kategori-kategori tersebut, 
tergantung pada kebutuhan organisasi dan karyawan yang bersangkutan.  

Terdapat beberapa prinsip pada pengelolaan psikologis karyawan yang 
meliputi: 1) Keterlibatan karyawan: Karyawan yang merasa terlibat dalam 
pekerjaan mereka cenderung lebih termotivasi dan produktif. Oleh karena itu, 
penting bagi manajer untuk memastikan bahwa karyawan merasa terlibat 
dalam proyek atau tugas yang mereka kerjakan (Pramesti & Izzati, 2021); 2) 
Transparansi: Karyawan harus merasa yakin bahwa manajemen berbicara jujur 
dan terbuka tentang kebijakan perusahaan, proses pengambilan keputusan, dan 
tugas yang harus dilakukan. Transparansi dapat membantu menciptakan rasa 
kepercayaan dan keamanan bagi karyawan (Ishlahuddin, 2021; Yulianto & 
Mansyur, 2019); 3) Perhatian pada kesejahteraan karyawan: Manajemen harus 
memastikan bahwa karyawan mendapatkan dukungan yang cukup dalam hal 
kesehatan fisik dan mental. Ini dapat mencakup aspek-aspek seperti akses ke 
asuransi kesehatan, program kesehatan dan kebugaran, serta sumber daya 
lainnya (Sinaga, 2020; Syahputra et al., 2018); 4) Pengakuan dan apresiasi: 
Karyawan perlu merasa diakui dan dihargai atas upaya dan kontribusinya di 
tempat kerja. Ini dapat mencakup penghargaan formal seperti penghargaan 
karyawan atau promosi, serta pengakuan informal seperti pujian atau 
pengakuan langsung dari manajemen (Anggoro et al., 2022; Setyawan, 2018); 5) 
Pemberdayaan karyawan: Manajemen harus memberi karyawan kesempatan 
untuk tumbuh dan berkembang dalam pekerjaan mereka. Ini dapat mencakup 
pelatihan dan pengembangan keterampilan, program mentoring, dan 
kesempatan untuk mengambil tanggung jawab baru atau bekerja pada proyek-
proyek yang menantang (Tareamansyah & Isnawijayani, 2021). Dengan 
menerapkan prinsip-prinsip ini, manajemen dapat menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif bagi karyawan untuk merasa nyaman, termotivasi, dan 
produktif, sehingga meningkatkan kesejahteraan karyawan dan menghasilkan 
kinerja yang lebih baik bagi organisasi secara keseluruhan .  
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Strategi peningkatan lingkungan kerja kreatif melalui pengelolaan 
psikologis karyawan menurut beberapa penelitian yang ada, dapat dilakukan 
melalui hal-hal berikut: 1) Komunikasi yang efektif: Pemimpin perusahaan perlu 
memastikan bahwa karyawan merasa didengar dan dihargai. Mereka juga harus 
mengkomunikasikan harapan dengan jelas dan memberikan umpan balik yang 
konstruktif dan positif (Afrianti, 2019; WARSUDIN, 2019); 2) Pembinaan 
hubungan interpersonal yang positif: Karyawan yang merasa nyaman dan 
dihargai oleh rekan kerja dan atasan mereka cenderung lebih termotivasi untuk 
bekerja dan lebih produktif. Pemimpin perusahaan dapat membantu 
membangun hubungan yang positif dengan memfasilitasi kegiatan sosial di luar 
pekerjaan atau memperkenalkan program kemitraan (Ellyzar et al., 2017; 
Setiawati & Supardi, 2021); 3) Memberikan otonomi yang tepat: Karyawan yang 
memiliki otonomi dalam pekerjaan mereka dan merasa memiliki kendali atas 
tugas mereka, lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik. Pemimpin 
perusahaan harus memberikan panduan dan tujuan yang jelas, tetapi juga 
memberikan kebebasan dan tanggung jawab yang cukup (Abdi & Wahid, 2018; 
Sri Mulyani, 2020); 4) Pemenuhan kebutuhan psikologis: Karyawan 
membutuhkan rasa aman, keterlibatan, dan tujuan yang jelas dalam pekerjaan 
mereka. Pemimpin perusahaan dapat membantu memenuhi kebutuhan ini 
dengan menyediakan lingkungan yang aman dan mendukung, memberikan 
peluang pengembangan karir, dan memastikan bahwa karyawan memiliki peran 
yang jelas dalam visi dan tujuan organisasi (Kristanti, 2017; Yunianto & Waruwu, 
2017); 5) Pemberian penghargaan dan pengakuan: Karyawan yang merasa 
dihargai dan diakui untuk kerja keras mereka, cenderung lebih termotivasi 
untuk melanjutkan dan meningkatkan kinerja mereka. Pemimpin perusahaan 
harus memberikan penghargaan secara konsisten dan memastikan bahwa 
pengakuan diberikan pada waktu yang tepat dan di hadapan rekan kerja mereka 
(Dina, 2021; Wahyudi et al., 2020). Penerapan strategi ini, dapat membantu 
perusahaan meningkatkan lingkungan kerja kreatif dan produktif serta 
membantu karyawan untuk berkembang secara pribadi dan profesional. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kreativitas dan 
produktivitas karyawan. Pengelolaan lingkungan fisik dan psikologis karyawan 
memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kreativitas dan produktivitas di 
tempat kerja. Strategi yang terbukti efektif meliputi menciptakan lingkungan yang 
mendukung kolaborasi dan interaksi sosial, memberikan ruang kreatif dan 
fasilitas yang mendorong pemikiran inovatif, serta memberikan dukungan 
psikologis untuk mengatasi stres dan kelelahan. Penelitian ini memberikan 
wawasan berharga bagi perusahaan dan manajer untuk memperbaiki lingkungan 
kerja mereka dan meningkatkan kreativitas karyawan. Dengan memperhatikan 
aspek fisik dan psikologis, perusahaan dapat menciptakan kondisi yang lebih 
optimal untuk mendorong ide-ide baru, kerja tim yang efektif, dan kinerja yang 
tinggi di lingkungan kerja. 

Peneliti juga merekomendasikan beberapa hal. Pertama, penelitian lebih 
lanjut dapat fokus pada pengembangan strategi konkrit dan implementasi praktis 
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untuk meningkatkan lingkungan kerja kreatif, termasuk penggunaan desain 
ruang yang inovatif dan pembangunan sarana yang mendukung kolaborasi tim. 
Selain itu, penelitian juga dapat mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor sosial dan 
budaya dalam menciptakan lingkungan yang merangsang kreativitas. 
Selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan aspek psikologis karyawan 
secara holistik, termasuk mempelajari efektivitas program dukungan psikologis 
yang lebih terperinci, seperti pelatihan manajemen stres dan program 
kesejahteraan mental.  
 
PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam penulisannya, yakni 
terbatas pada sumber-sumber data yang digunakan, sehingga penelitian lanjutan 
dapat dilakukan seperti penelitian untuk mengeksplorasi efek penggunaan 
teknologi digital dan virtual dalam meningkatkan lingkungan kerja kreatif. 
Penelitian ini dapat melibatkan implementasi dan evaluasi penggunaan alat-alat 
seperti platform kolaboratif online, augmented reality, atau virtual reality dalam 
konteks kerja. Fokus penelitian dapat difokuskan pada pengaruh penggunaan 
teknologi tersebut terhadap kreativitas, interaksi tim, dan produktivitas 
karyawan. Selain itu, penelitian lainnya dapat menganalisis dampak psikologis 
dari penggunaan teknologi digital dan virtual, termasuk aspek seperti kelelahan 
teknologi, adaptasi psikologis, dan perubahan perilaku kerja. Penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran teknologi dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan memberikan panduan praktis 
bagi perusahaan dalam mengadopsi solusi digital yang efektif untuk 
meningkatkan kreativitas karyawan. 
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